BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif.

Penelitian Kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan

penemuan-pe{m y& M d@ éroleh dengan menggunakan
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Penelitian IFP Rg@ﬁ@ndekatan kualitatif deskriptif.

Kualitatif deskriptif adalah metode dalam pendekatan suatu penelitian
dengan menggambarkan dan melukiskan keadaan obyek dan subyek
penelitian berdasarkan fakta yang nampak atau sebagaimana adanya.
Jenis penelitian yang digunakan adalah Studi Kasus. Studi Kasus

adalah suatu serangakaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara

52 Pupu Saeful Rahmat, Penelitian Kualitatif, (EQUILIBRIUM: 2009), Vol. 5, 2
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intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, serta
aktivitas baik pada tingkat perorangan, kelompok, lembaga, ataupun
organisasi untuk memperoleh pengetauan mendalam tentang peristiwa
tersebut. Peristiwa yang dipilih selanjutnya disebut kasus ialah hal

yang actual, yang sedang berlangsug, bukan bukan sesuatu hal yang

sudah lewat e
n% Jdl lembaga Mag@l h Negeri 1 Probolinggo

buku atau

a kegiatan dalam

tif i@& pada tahapan ini
pPR m@ Xoposal seminar sampai

akhirnya disetujui oleh pembimbing.
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang
berkaitan dengan fokus penelitian, dengan menggunakan metode

observasi, wawancara, dan dokumentasi.

33 Mudja Rahardjo, Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep Dan Prosedurnya.
(Malang: 2017), 3
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3. Tahap Analisis Data
Pada tahap ini penulis mulai menyusun semua data yang
telah terkumpul secara sisematis sehingga data tersebut mudah
dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain
secara jelas.

C. Instrumen Peneliti an
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kesiapan dan bekal memasukl lapangan serta peneliti akan menemukan

ang

n ke lapar

* UN

iti, maupun

g1 das iti sendiri. Melalui

hasilnya melalui observasi dan wawancara, dan peneliti akan terjun
kelapangan dengan melakukan pengumpulan data, menganalisis dan

membuat kesimpulan.

S*Komang Sukendra, Kadek Surya Atmaja, Instrumen Penelitian, (Bali: Mahameru Press.
2020), 1



46

D. Data dan Sumber Data
Data adalah segala bentuk informasi, fakta dan realita yang terkait
atau relevan dengan apa yang diteliti. Dalam konteksnya bisa berupa
kata, lambing, symbol, ataupun situasi dan kondisi riel yang terkait
dengan penelitian.>

Sumber Data g(anw dari mana data diperoleh. Adapun

sumbe \Tga enclitian ini a L@ @

dan«diperoleh langsung

pro baga dan

Kepala® Sckolah

[ANSAPR uu Bagian
W gy
| N

Waka Kur

/ asany ipublikasikan, data
@wn dokumen yang terkait
dengan penelitian ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara (interview)
Wawancara merupakan bentuk pengumpulan data yang

paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif. Wawancara

3Ibrahim, MA, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung;Alfabeta,2015), 67



47

pada penelitian kualitatif memiliki sedikit perbedaan dibandingkan
dengan wawancara lainnnya. Wawancara pada penelitian kualitatif
merupakan pembicaraan yang mempunyai tujuan dan didahului
1.56

beberapa pertanyaan formal.

Dalam proses penelitian ini, teknik wawancara yang

dlgunakan peniliti Sala t wancara semi terstruktur yang
e a lebih bebas b1 kan dengan wawancara
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&W@R @%.Xg}édalah untuk memperoleh
data dan sejumlah informasi mengenai Urgensi Pendidikan
Karakter Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa di MAN 1
Probolinggo. Wawancara dilakukan kepada Kepala Sekolah, Waka

Kurikulum, Kedisiplinan, dan siswa MAN 1 Probolinggo.

%6 Imami Nur Rachmawati. Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif: Wawancara.
(Jurnal Keperawatan Indonesia 2007), Vol. 1, 35-40
S"Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk llmu-Ilmu Sosial, 175
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b. Observasi
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data
dengan mengamati atau meninjau secara langsung di lokasi
penelitian untuk mengetahui secara langsung bagaimana kondisi

yang terjadi atau membuktikan kebenaran dari sebuah desain

penelitian. S N
%&?&sn&{adi, memaléf@na a observasi biasanya

Qanika : 1 \ ~ enca(\ dengan sistematik

pengumpu ata, dalam

Z itian"ini ilmeng si nen*partisipan,

i tidak te

* vend 2e i me i ¢ merl*lalisis, dan
‘(O A ‘ 1did akter Dalam
%

eba pengamat

e an Kedisiplinan Sis liyah Negeri 1

30
=

&@ing 0. Sed : T
pene&n@R@B
dirancang secara sistematis, tentang apa yang diamati, kapan, dan
dimana tempatnya.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang

bertujuan untuk mendapatkan dokumen-dokumen dengan

58 Sutrisno Hadi, Metode Reseach Jilid 1I, (Yogyakarta: Andi Ofset, cet. 26, 2001), 136
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menggunakan bukti yang akurat yang bisa didapatkan dari buku,
karangan atau tulisan, undang-undang, laporan kegiatan, foto,
audio, video. Agar mendapat data yang relevan dengan
59

penelitian.

F. Teknik Analisis Data

Analisis ’i AlSakN U enyusunan data yang telah
dlpero@ asil obse\& @wga dari dokumentasi

dipe ‘? dan membuat
iri dan juga

et

Wuberman

ing, dicari tema dan

POlaA} Da}PI Cj m}an hasil dari wawancara

dan observasi lapangan

b. Penyajian Data (Data Display)
Setelah data direduksi maka selanjutnya adalah penyajian

data. Penyajian data adalah mendeskripsikan hasil data yang

% Dian Novita Fitriani, Kajian Tentang Oral Documen: Tinjauan Pada Gerakan
Dokumentalis Baru, (Visi Pustaka: 2018), Vol. 20. No. 1.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan kuantitatif, kualitatif, dan R&D),
(Bandung : Alfabeta, 2010), 247
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diperoleh dari penelitian lapangan dengan menggunakan kalimat-
kalimat sesuai dengan pendekatan kualitatif, sesuai dengan
laporan yang sistematis dan mudah untuk dipahami.®!

Miles dan Huberman yang dikutip Sugiono dalam bukunya

menyatakan “The Most frequent form of display data for

qualitative re ea én] past has been narrative text”
a
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kredibel atau dapat dipercaya.®
G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk menetapkan keabsahan data memerlukan teknik

pemeriksaan yang didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu, ada empat

81 Sugiyono, Metode Penelitian (Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D), (Bandung:
Alfabeta, 2010), 247

%2 Ibid, 249

&3 Ibid, 252
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kriteria yakni derajat kepercayaan (credibility), keteralihan
(transferability), ketergantungan (dependability), dan juga kepastian
(confirmability). Namun pada penelitian ini digunakan uji kredibilitas
data.%* Uji kredibilitas data dilakukan dengan perpanjangan

pengamatan, perpanjangan ke ikut sertaan, triagulasi.

I. Perpanjangan gataN
%¥e kunan pengamatan n@ an untuk menemukan
d i g yang séat relevan dengan
s

n diri pada hal-hal

ningkatkan

oai weferensi buku

mit dengan

aan maka itu akan
aya i pulkan, kemudian
denga&na@ @%ﬁ&a peneliti dapat menguji
ketidak benaran informasi yang di peroleh.
3. Triangulasi
Sugiyono dikutip oleh Ibrahim dalam bukunya menyatakan
triangulasi dalam pengecekan kreadibilitas (tingkat kepercayaan

data) dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2015), 270
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sumber, berbagai teknik, dan berbagai waktu.% Triangulasi sumber
dilakukan dengan mengecek data melalui beberapa sumber data,
misalnya dari sumber 1, sumber 2, sumber 3, dsb). Triangulasi
teknik adalah pengecekan data melalui berbagai teknik
pengumpulan data, misalnya hasil wawancara, observasi dan

dokumentasi. 'arglawk
me é&?& erbedaan waktu

adalah pengecekan data dengan

U@p n data, misalnya hasil
il; hasi %érvasi hari pertama,

% Ibrahim, MA Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 126



